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BABV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydafj tisampaikan
sebelumnya, maka dapat diambil simpulan sebaggiuber

1. Terdapat perbedaan keterampilan menulis narasi yaggifikan antara
kelompok eksperimen yang diberi pembelajaran dengamggunakan media
televisi reality show dan kelompok kontrol yang diberi pembelajaran géanp
menggunakan media televisgality show. Perbedaan keterampilan menulis
narasi tersebut ditunjukkan dengan hasil ygosttest kelompok kontrol dan
posttest kelompok eksperimen, yaitu hasil perhitungan markkan bahwa
nilai signifikansi 0,000 dan db 56. Oleh karenangigansinya kurang dari
0,05 (0,000<0,05), hasil uji-t tersebut menunjukk@ahwa terdapat
perbedaan keterampilan menulis narasi yang sigmfiantara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Siswa yang dipembelajaran dengan
menggunakan media televisgality show lebih kreatif dalam pembelajaran
menulis narasi dibandingkan siswa yang diberi pdajdm@an tanpa
menggunakan media televigality show.

2. Penggunaan media televigality show dalam pembelajaran menulis narasi
lebih efektif dibandingkan pembelajaran tanpa menggan media televisi
reality show. Siswa yang diberi pembelajaran dengan mediabihlantusias
mengikuti pembelajaran dan mampu menemukan iddacézbih cepat
dibanding siswa yang diberi pembelajaran tanpa mamgkan media.

Keefektifan media televigieality show terhadap keterampilan menulis narasi
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ini ditunjukkan dengan hasil uji scheffe, yaituaniF sebesar 13,095 dengan
db 56 dan pada taraf signifikansi 0,000. Oleh kargignifikansinya kurang
dari 0,05 (0,000<0,05), hasil uji scheffe terselménunjukkan bahwa
terdapat perbedaan keterampilan menulis narasi yaggifikan antara
kelompok yang diberi pembelajaran dengan menggumakeadia televisi
reality show dan kelompok yang diberi pembelajaran tanpa memggn
media televisireality show. Hal ini menunjukkan dengan media televisi

reality show efektif digunakan dalam pembelajaran menulis maras

B. Implikasi
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran memadrasi dengan

media televisireality show lebih efektif daripada pembelajaran menulis narasi
tanpa menggunakann media televigality show. Media ini dapat merangsang
siswa dalam menuangkan ide-idenya ke dalam bentlik Rangsangan yang
muncul setelah mencermati tayangan mampu memosi&sa mengembangkan
kreativitasnya. Oleh karena itu, penggunaan megliabelajaran dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran menulis, khususnya yakagitt dengan keterampilan

menulis narasi.

C. Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukasijl penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbang pemikiran dalama pendidikan,
khususnya Bahasa Indonesia. Beberapa saran selbggaa untuk lebih

meningkatkan keterampilan siswa adalah sebagaiuteri



1.

85

Pembelajaran dengan menggunakan media teleeslity show dapat
digunakan sebagai alternatif pembelajaran dalam a&ah Indonesia
khususnya keterampilan menulis.

Pembelajaran keterampilan menulis sebaiknya difetsan dengan berbagai
variasi. Salah satunya menggunakan media yang ngdamiian siswa lebih
mudah dalam memahami materi.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengdtgtemahaman media
televisi reality show. Penelitian lebih lanjut ini dapat diadakan untuk
meningkatkan penguasaan keterampilan menulis deoggek yang lebih

luas.
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